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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pengemudi Bus 

AKAP PT Indo Transport Abdimas dalam penerapan sistem dua pengemudi, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kualitas tidur pengemudi dalam penerapan sistem dua pengemudi Bus AKAP 

sebagian besar berada dalam kategori buruk, yaitu sebanyak 31 orang (77,5%), 

sedangkan yang memiliki kualitas tidur baik hanya 9 orang (22,5%). Hasil 

pengukuran objektif menggunakan perangkat smartwatch menunjukkan bahwa 

sebagian besar pengemudi memiliki durasi tidur yang tergolong sangat kurang 

(<4 jam) yaitu sebanyak 26 orang (65%), diikuti kategori kurang (4–6 jam) 

sebanyak 13 orang (32,5%), dan hanya 1 orang (2,5%) yang memiliki durasi 

tidur cukup (>6 jam). Rata-rata durasi tidur pengemudi berdasarkan 

smartwatch hanya 3 jam 39 menit, dengan pengemudi hanya menyelesaikan 

1–2 siklus tidur per perjalanan — jauh di bawah kebutuhan 4–5 siklus untuk 

pemulihan optimal, termasuk rendahnya proporsi fase REM pada sejumlah 

pengemudi. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas tidur pengemudi masih 

tergolong rendah meskipun telah diterapkan sistem dua pengemudi, yang juga 

diperkuat oleh hasil pengukuran objektif yang menunjukkan mayoritas 

pengemudi mengalami kekurangan durasi tidur. 

2. Hubungan kualitas tidur dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang berhubungan signifikan 

dengan kualitas tidur pengemudi, yaitu kondisi fisik (p=0,003), stres (p=0,020), 

kelelahan (p=0,001), durasi mengemudi (p=0,013), lingkungan bus (p=0,005), 

fasilitas istirahat (p=0,025), dan rute perjalanan (p=0,001). Sementara itu, usia 

(p=0,769), lama bekerja (p=0,893), dan riwayat penyakit (p=0,687) tidak 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas tidur. 

3. Tekanan darah pengemudi dalam penerapan sistem dua pengemudi Bus AKAP 

sebagian besar berada pada kategori tidak normal, dimana hipertensi stadium 

1 merupakan kategori terbanyak yaitu sebanyak 15 orang (37,5%), diikuti 

hipertensi stadium 2 sebanyak 8 orang (20%), prahipertensi sebanyak 7 orang 
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(17,5%), dan hanya 10 orang (25%) yang memiliki tekanan darah normal. 

Terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dengan tekanan darah 

pengemudi (p=0,001), dimana kualitas tidur yang buruk cenderung 

berkontribusi terhadap peningkatan tekanan darah pada pengemudi. 

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara hasil pengukuran PSQI dengan 

durasi tidur berdasarkan smartwatch (p=0,013). Analisis pola konkordansi 

menunjukkan 19 pengemudi (47,5%) mengalami Konkordansi Buruk, 11 

pengemudi (27,5%) Konkordansi Sedang, dan 9 pengemudi (22,5%) 

mengalami diskordansi berupa sleep misperception, mempersepsikan kualitas 

tidurnya baik namun secara objektif durasi tidur masih sangat kurang atau 

kurang. Kelompok ini merupakan kelompok paling berisiko karena tidak 

menyadari defisit tidurnya sendiri sehingga tidak mengambil tindakan 

pencegahan. Defisit tidur yang terukur ini berdampak langsung pada perilaku 

berkendara, sebagaimana ditunjukkan oleh data kecelakaan PT Indo Transport 

Abdimas periode 2022–2025 yang seluruh insiden nya disebabkan oleh 

microsleep dan kantuk, konsekuensi langsung dari tidak tercapainya siklus tidur 

pemulihan yang cukup. Kondisi ini mengonfirmasi bahwa perbaikan kualitas 

tidur pengemudi merupakan intervensi keselamatan yang berdampak langsung 

pada perilaku berkendara, bukan sekadar kepentingan kesehatan individual. 

V.2 Saran 

Berdasarkan temuan dari penelitian yang telah dilakukan terhadap 

pengemudi Bus AKAP PT Indo Transport Abdimas, peneliti memberikan beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan sebagai berikut: 

1. Perusahaan disarankan meningkatkan fasilitas istirahat pengemudi di dalam bus 

dengan menyediakan sleeper berth atau kursi rebah ergonomis yang dilengkapi 

penyangga samping sebagai pengaman, peredam getaran dan kebisingan 

(NVH), serta pengaturan suhu dan ventilasi kabin yang nyaman guna 

meningkatkan kualitas tidur pengemudi.  

2. Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan desain fasilitas istirahat 

pengemudi yang lebih ergonomis dan berbasis rekayasa kendaraan, seperti 

sleeper berth dengan sistem peredam getaran dan kebisingan, serta menguji 

efektivitasnya terhadap kualitas tidur melalui pengukuran objektif tingkat 

kebisingan dan getaran kabin.  
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3. Perusahaan disarankan melakukan pemeriksaan kesehatan pengemudi secara 

rutin, terutama tekanan darah, sebelum dan setelah berangkat mengemudi 

guna memantau kondisi fisiologis pengemudi dan mendukung keselamatan 

berkendara. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan sistem pendeteksi 

kualitas tidur dan kantuk pengemudi berbasis teknologi, seperti wearable 

device, sensor biometrik, atau Driver Drowsiness Detection System (DDDS), 

yang mampu memantau kondisi pengemudi secara objektif dan real-time untuk 

meningkatkan keselamatan dan kinerja pengemudi bus. 
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